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This study aims to analyze student perceptions regarding the 

effectiveness of school sanctions and rules in supporting the 

development of student discipline. A quantitative approach with a 

survey method was employed. Data were collected using a Google 

Form questionnaire administered to 34 student respondents, yielding 

509 responses across 15 statement items rated on a 1-to-4 scale. Data 

were analyzed using descriptive quantitative statistics to determine 

percentages and mean scores. The results revealed a highly positive 

perception among students, with 97.25% of responses falling into the 

"agree" and "strongly agree" categories. The mean score for the school 

rules aspect (X) was 3.33, while the sanction implementation aspect 

(Y) scored 3.29. Although generally perceived as effective, the study 

identified that opportunities for students to express opinions regarding 

school rules (mean 3.09) and feeling safe and respected when receiving 

sanctions (mean 3.15) scored relatively lower. This study concludes 

that sanctions are perceived as effective in promoting student 

discipline when applied consistently, fairly, and educationally, 

accompanied by a humanistic guidance approach and space for student 

dialogue. 
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PENDAHULUAN 

Tata tertib sekolah merupakan salah satu bagian penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang 

tertib, aman, dan mendukung proses pembelajaran. Tata tertib berfungsi sebagai pedoman bagi siswa dalam 

berperilaku dan menjalankan kewajibannya selama berada di lingkungan sekolah. Namun, dalam 

penerapannya masih dapat ditemukan berbagai bentuk pelanggaran, seperti tidak mengikuti aturan sekolah, 
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tidak menjalankan tugas yang diberikan, maupun pelanggaran terhadap ketentuan lainnya. Oleh karena itu, 

sekolah menerapkan sanksi sebagai konsekuensi terhadap pelanggaran yang dilakukan siswa. Pemberian 

sanksi seharusnya tidak hanya bertujuan memberikan efek jera, tetapi juga menjadi bagian dari proses 

pembinaan agar siswa memahami kesalahannya dan mampu memperbaiki perilakunya. 

Penelitian Fitriwati et al. (2015) menunjukkan bahwa penerapan sanksi secara bertahap dapat digunakan dalam 

menanggulangi pelanggaran tata tertib siswa. Sementara itu, Afrizal et al. (2019) menemukan bahwa 

penerapan sanksi berjenjang masih menghadapi beberapa kendala, terutama dalam kesesuaian antara tingkat 

pelanggaran dan sanksi yang diberikan. Selanjutnya, Agustina et al. (2025) menunjukkan bahwa penerapan 

sistem kredit poin yang dilakukan secara terencana, objektif, dan sesuai dengan jenis pelanggaran dapat 

mendukung peningkatan disiplin siswa. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan 

sanksi tidak hanya ditentukan oleh adanya aturan, tetapi juga oleh cara sekolah menerapkan dan mengevaluasi 

sanksi tersebut. 

Penerapan sanksi merupakan salah satu upaya yang dilakukan sekolah dalam memberikan konsekuensi kepada 

siswa yang melakukan pelanggaran terhadap tata tertib. Sanksi tidak hanya bertujuan memberikan hukuman, 

tetapi juga sebagai bagian dari proses pembinaan agar siswa memahami kesalahan, bertanggung jawab 

terhadap tindakannya, dan berusaha untuk tidak mengulangi pelanggaran. Pelanggaran tata tertib terjadi ketika 

siswa melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan aturan sekolah, seperti keterlambatan, ketidaksesuaian 

dalam menggunakan seragam, maupun tidak mengikuti aturan pembelajaran. Nurreni et al. (2021) menemukan 

bahwa penerapan tata tertib dan sistem poin di sekolah berkaitan dengan kondisi kedisiplinan siswa, dengan 

tingkat pelanggaran yang relatif rendah pada sekolah yang mereka teliti. 

Efektivitas penerapan sanksi dapat dilihat dari sejauh mana sanksi yang diberikan mampu membantu 

mengurangi pelanggaran tata tertib siswa. Sanksi yang diberikan secara tepat, konsisten, dan sesuai dengan 

tingkat pelanggaran dapat menjadi salah satu bentuk pembinaan kedisiplinan. Penelitian Siska et al. (2022) 

menunjukkan bahwa penerapan tata tertib yang disertai pemberian sanksi dapat digunakan sebagai salah satu 

upaya untuk meningkatkan kedisiplinan siswa. Penelitian Khoiroh (2022) juga menunjukkan bahwa 

sosialisasi, pembiasaan, keteladanan, pengawasan, pemberian sanksi, dan evaluasi menjadi bagian dari upaya 

pembentukan karakter disiplin siswa. Berdasarkan kajian tersebut, penerapan sanksi yang jelas, konsisten, dan 

sesuai dengan jenis pelanggaran diharapkan dapat mendorong siswa untuk menaati aturan sekolah, dengan 

kerangka hubungan penerapan sanksi (X) terhadap pelanggaran tata tertib siswa (Y). 

Meskipun studi-studi di atas telah memberikan gambaran mengenai pentingnya regulasi sekolah, penulisan 

dan analisisnya masih terbatas pada ranah mekanis-administratif penegakan aturan. Sebagian besar penelitian 

terdahulu berfokus pada ketersediaan sistem sanksi dari sudut pandang kebijakan sekolah, namun belum 

mengulas secara kritis bagaimana persepsi psikologis dan subjektif siswa terhadap keadilan, transparansi, serta 

sifat edukatif dari sanksi tersebut. Terdapat gap keilmuan di mana sanksi sering kali diperlakukan sebagai 

instrumen kontrol satu arah, tanpa mengukur apakah siswa merasa aman, dihargai, atau diberi ruang dialog 

ketika menerima konsekuensi atas pelanggarannya. Batas keilmuan saat ini menunjukkan bahwa efektivitas 

sanksi tidak hanya ditentukan oleh seberapa ketat aturan tertulis dibuat, melainkan oleh sejauh mana sanksi 

tersebut dipahami dan diterima oleh siswa sebagai bagian dari pembinaan karakter 

Berdasarkan hasil angket awal yang diberikan kepada 34 siswa, diperoleh 509 jawaban dari 15 pernyataan 

mengenai penerapan sanksi dan tata tertib sekolah. Hasil angket menunjukkan bahwa 97,25% jawaban berada 

pada kategori sangat setuju dan setuju. Sebagian besar siswa menyatakan bahwa tata tertib telah disampaikan 

dengan jelas, sanksi diberikan sesuai dengan jenis pelanggaran, siswa diberi kesempatan untuk menjelaskan 

sebelum menerima sanksi, serta sanksi dapat membantu siswa memahami kesalahan dan memperbaiki 

perilakunya. Meskipun demikian, hasil angket juga menunjukkan masih terdapat beberapa aspek yang perlu 

diperhatikan, terutama pada konsistensi penerapan aturan dan kesempatan siswa untuk menyampaikan 

pendapat. Selain itu, terdapat siswa yang menilai bahwa sanksi yang bersifat mendidik, seperti menghafal 

Pancasila atau menjadi petugas upacara, lebih dapat memberikan pembelajaran kepada siswa dibandingkan 

hukuman fisik. 
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Dengan demikian, penerapan sanksi perlu dilihat tidak hanya dari pemberian hukuman terhadap siswa yang 

melanggar, tetapi juga dari sejauh mana sanksi tersebut dapat mendukung perubahan perilaku dan mengurangi 

pelanggaran tata tertib. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis efektivitas 

penerapan sanksi dalam mengurangi pelanggaran tata tertib siswa di sekolah. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Pendekatan kuantitatif digunakan 

karena penelitian bertujuan untuk memperoleh data dalam bentuk angka mengenai penerapan sanksi dan 

pelanggaran tata tertib siswa. Metode survei dipilih karena data penelitian diperoleh secara langsung dari siswa 

melalui penyebaran kuesioner, guna mengetahui sejauh mana penerapan sanksi dapat membantu mengurangi 

pelanggaran tata tertib siswa di sekolah. Subjek penelitian adalah siswa di sekolah yang menjadi lokasi 

penelitian, dengan sampel dipilih dari siswa yang telah mengetahui dan mengikuti tata tertib yang berlaku. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner menggunakan Google Form kepada 34 

responden, sehingga diperoleh 509 jawaban dari 15 pernyataan. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang disusun berdasarkan dua aspek utama, yaitu aspek tata tertib 

sekolah (X) yang meliputi kejelasan penyampaian aturan, pemahaman siswa terhadap aturan, dan kesempatan 

siswa menyampaikan pendapat; serta aspek penerapan sanksi (Y) yang meliputi ketegasan, kesesuaian sanksi 

dengan jenis pelanggaran, keadilan, tujuan mendidik, serta konsistensi penerapannya. Data yang terkumpul 

melalui Google Form kemudian diperiksa untuk memastikan seluruh jawaban dapat digunakan, selanjutnya 

diunduh dan ditabulasi menggunakan Microsoft Excel. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan kuantitatif 

dengan menghitung frekuensi, persentase, serta nilai rata-rata dari jawaban responden pada skala 1 (sangat 

tidak setuju) sampai 4 (sangat setuju), untuk mengetahui gambaran penerapan sanksi dan tingkat pelanggaran 

tata tertib siswa di sekolah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil bukanlah data mentah, melainkan data yang telah diolah dan dianalisis dengan metode deskriptif 

kuantitatif. Berdasarkan hasil kuesioner yang diberikan kepada 34 siswa, diperoleh 509 jawaban dari 15 

pernyataan yang berkaitan dengan tata tertib dan penerapan sanksi. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa 

sebanyak 97,25% dari jawaban berada dalam kategori sangat setuju dan setuju. Kelima belas item pernyataan 

dikelompokkan ke dalam dua aspek, yaitu aspek tata tertib sekolah (X) yang mencakup tujuh item (item 1, 2, 

3, 4, 5, 13, dan 15) dan aspek penerapan sanksi (Y) yang mencakup delapan item (item 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 

dan 14). Ringkasan hasil pengolahan data disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 

Rata-Rata Skor Aspek Tata Tertib Sekolah (X) dan Penerapan Sanksi (Y) 

Aspek Rata-Rata Skor Kategori 

Tata Tertib Sekolah (X) 3,33 Setuju - Sangat Setuju 

Penerapan Sanksi (Y) 3,29 Setuju - Sangat Setuju 

Sumber: Data diolah (2026) 

 

Pada aspek X, skor tertinggi diperoleh pada item “tata tertib sekolah disampaikan dengan jelas kepada siswa” 

(rata-rata 3,53), sedangkan skor terendah terdapat pada item “kesempatan menyampaikan pendapat mengenai 

tata tertib sekolah” (rata-rata 3,09). Pada aspek Y, skor tertinggi diperoleh pada item “sekolah memberikan 

penjelasan yang jelas mengenai konsekuensi setiap pelanggaran” (rata-rata 3,42), sedangkan skor terendah 

terdapat pada item “siswa merasa aman dan dihargai ketika menerima teguran atau sanksi dari sekolah” (rata-

rata 3,15). Selain itu, terdapat 3 siswa yang memilih kurang setuju dan 2 siswa yang memilih tidak setuju pada 

aspek kesempatan menyampaikan pendapat, sementara pada pertanyaan terbuka beberapa siswa menyatakan 

bahwa sanksi yang bersifat mendidik, seperti menghafal Pancasila atau menjadi petugas upacara, dinilai lebih 

memberikan pembelajaran dibandingkan hukuman fisik. 
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Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sanksi mendapat respons yang baik dari sebagian besar siswa, 

dengan persentase jawaban sangat setuju dan setuju yang cukup tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa secara 

umum siswa menerima penerapan tata tertib dan sanksi sebagai bagian dari upaya sekolah dalam menjaga 

sikap disiplin. Sanksi tidak hanya dianggap sebagai bentuk hukuman, tetapi juga menjadi cara bagi siswa untuk 

memahami kesalahan yang dilakukan dan memperbaiki perilakunya. 

 

Hasil tersebut sejalan dengan Nisa et al. (2023) yang menunjukkan bahwa penerapan tata tertib sekolah dengan 

sistem kredit poin dapat mendukung kedisiplinan peserta didik. Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian 

ini bahwa aturan dan konsekuensi terhadap pelanggaran dapat menjadi salah satu cara sekolah dalam 

mengarahkan perilaku siswa. Penelitian Pramesti et al. (2025) juga menunjukkan bahwa penerapan sistem 

kredit poin dapat membantu meningkatkan pengawasan dan kepatuhan siswa terhadap tata tertib, namun perlu 

dilakukan secara konsisten dan disertai pembinaan. Hal ini berkaitan dengan temuan penelitian ini, yaitu masih 

terdapat siswa yang memberikan tanggapan kurang setuju mengenai konsistensi penerapan aturan. 

 

Skor rata-rata aspek X (3,33) dan aspek Y (3,29) yang berada pada kategori setuju hingga mendekati sangat 

setuju, serta tidak menunjukkan perbedaan besar antara keduanya, mengindikasikan bahwa tata tertib dan 

sanksi di sekolah dipersepsikan siswa sebagai satu kesatuan sistem pembinaan kedisiplinan, bukan berjalan 

sendiri-sendiri. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Elisabet et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

penerapan tata tertib sekolah berpengaruh terhadap kedisiplinan siswa, sekaligus melengkapi temuan Afrizal 

et al. (2019) bahwa kesesuaian antara tingkat pelanggaran dan sanksi yang diberikan menjadi faktor penting 

keberhasilan penerapan sanksi berjenjang. Meskipun demikian, aspek partisipasi siswa dalam penyusunan 

maupun evaluasi tata tertib, serta rasa aman siswa ketika menerima sanksi, masih memerlukan perhatian lebih 

agar sanksi benar-benar dirasakan sebagai bagian dari pembinaan, bukan semata-mata sebagai hukuman.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, penerapan sanksi di sekolah secara umum 

berjalan efektif dalam mendukung kepatuhan siswa terhadap tata tertib sekolah. Hasil angket terhadap 34 siswa 

menunjukkan bahwa 97,25% jawaban berada pada kategori setuju dan sangat setuju, dengan rata-rata skor 

aspek tata tertib sekolah (X) sebesar 3,33 dan aspek penerapan sanksi (Y) sebesar 3,29 pada skala 1 sampai 4. 

Kedua aspek tersebut berada pada kategori tinggi dan relatif seimbang, yang menunjukkan bahwa keberhasilan 

pembentukan kedisiplinan siswa tidak dapat dilepaskan dari konsistensi antara aturan yang berlaku dan sanksi 

yang diterapkan. 

 

Efektivitas sanksi terlihat dari tingginya penilaian siswa terhadap kesesuaian sanksi dengan jenis pelanggaran, 

kesempatan untuk menjelaskan diri sebelum menerima sanksi, serta kejelasan konsekuensi setiap pelanggaran. 

Namun demikian, aspek kesempatan siswa untuk menyampaikan pendapat mengenai tata tertib serta rasa aman 

dan dihargai siswa ketika menerima sanksi masih berada pada skor yang relatif lebih rendah, dan siswa 

cenderung lebih menyukai bentuk sanksi yang bersifat mendidik, seperti menghafal Pancasila atau menjadi 

petugas upacara, dibandingkan hukuman fisik. Dengan demikian, penerapan sanksi akan lebih efektif dalam 

mengurangi pelanggaran tata tertib siswa apabila dilakukan secara konsisten, adil, dan bersifat mendidik, serta 

disertai ruang partisipasi bagi siswa untuk menyampaikan pendapat. Sekolah disarankan untuk lebih 

melibatkan siswa dalam proses evaluasi tata tertib dan memperkuat pendekatan pembinaan yang humanis 

dalam pemberian sanksi, sehingga sanksi tidak hanya berfungsi sebagai bentuk hukuman, tetapi benar-benar 

menjadi bagian dari proses pembentukan karakter disiplin siswa.  
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